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Abstrak

Setiap tahun SMK Era Informatika memberikan beasiswa kepada siswa/siswi yang berprestasi, namun
dalam proses seleksi siswa masih menggunakan cara konvensional, sehingga penyaluran beasiswa
kurang tepat sasaran dan kurang terbukanya kesempatan bagi seluruh siswa untuk mendaftar sebagai
calon penerima beasiswa yang mengakibatkan sering terjadi kecemburuan sosial diantara siswa yang tidak
mendapatkan kesempatan tersebut. Pentingnya pengambilan keputusan yang tepat dalam memberikan
beasiswa menjadi tantangan tersendiri untuk pihak sekolah. Pemanfaatan sistem penunjang keputusan
sebagai salah satu solusi yang dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dengan cepat,
tepat dan mampu menghasilkan berbagai alternatif yang secara interaktif dalam memilih siswa sesuai
kriteria yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan penerima beasiswa ini
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini dipilih karena mampu memilih
alternatif terbaik dari jumlah alternatif yang tersedia. Terdapat 6 kriteria yang mempengaruhi proses
pengambilan keputusan dalam seleksi penerimaan beasiswa di SMK Era Informatika yakni: kedisiplinan,
nilai rapot, kelakuan, kerajinan, tanggungan orangtua, dan kerapihan. Dapat diketahui bahwa siswa yang
berhak menerima beasiswa di SMK Era Informatika adalah Tari dengan nilai bobot sebesar 0,232 (23,2%)
dan ika dengan nilai bobot sebesar 0,229 (22,9%).

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Pemilihan Penerima Beasiswa, Analytical Hierarchy Process
Abstract

Every year the Era Informatics Vocational School provides scholarships to students who excel, but in the
selection process students still use conventional methods, so that the distribution of scholarships is not well
targeted and there are less opportunities for all students to register as prospective scholarship recipients,
which results in frequent social jealousy among students. students who do not get this opportunity. The
importance of making the right decision in providing scholarships is a challenge for the school. Utilization
of decision support systems as a solution that can be used to assist decision making quickly, precisely and
able to produce various alternatives that interactively select students according to the desired criteria. The
method used in making the decision of this scholarship recipient uses the Analytical Hierarchy Process
(AHP) method. This method was chosen because it is able to choose the best alternative from the number
of alternatives available. There are 6 criteria that influence the decision-making process in the selection of
scholarship recipients at the Era Informatics Vocational School, namely: discipline, report cards, behavior,
crafts, parental dependability, and neatness. It can be seen that students who are entitled to receive
scholarships at SMK Era Informatika are Dance with a weight value of 0.232 (23.2%) and Ika with a weight
value of 0.229 (22.9%).

Keywords: Decision Support System, Scholarship Recipient Selection, Analytical Hierarchy Process

1. PENDAHULUAN

Hak asasi manusia salah satunya adalah mendapaatkan Pendidikan yang baik (Hakim, 2016).
pemerintah menetapkan program wajib belajar dan untuk mendukung program tersebut maka
disediakannya beasiswa baik dari pemerintah maupun Lembaga. Beasiswa adalah bantuan untuk
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melangsungkan pendidikan yang dibagai menjadi beberapa kategori baik beaasiswa secara cuma-Cuma,
beasiswa dengan ikatan kerja ataupun beasiswa dengan ikatan dinas (Nugroho & Dzulatkha, 2020).

SMK Era Informatika adalah Sekolah SMK swasta yang terletak di provinsi banten Kota Tangerang
Selatan yang memiliki visi & misi yang berorientasi pada lulusan cerdas unggul dalam prestasi dan
berwawasan luas. Setiap tahun SMK Era Informatika memberikan beasiswa kepada siswa/siswi yang
berprestasi, namun dalam proses seleksi siswa masih menggunakan cara konvensional, sehingga
penyaluran beasiswa kurang tepat sasaran dan kurang terbukanya kesempatan bagi seluruh siswa untuk
mendaftar sebagai calon penerima beasiswa yang mengakibatkan sering terjadi kecemburuan sosial
diantara siswa yang tidak mendapatkan kesempatan tersebut. Pentingnya pengambilan keputusan yang
tepat dalam memberikan beasiswa menjadi tantangan tersendiri untuk pihak sekolah.

Pada penelitian sistem penunjang keputusan dalam penerimaan beasiswa PPA menggunakan
metode Analytic Hierarchy Process (AHP) menerapkan lima kriteria untuk mendapatkan beasiswa PPA 5
lima kriteria yaitu IPK, penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, semester, dan prestasi ekstra/ko
kurikuler. Hasil dalam penelitian ini dapat digunakan dalam proses penyeleksian calom penerima beasiswa
(Noviyanti, 2019). Sistem pengambil keputusan pemilihan siswa mendapatkan beasiswa miskin dengan
metode AHP untuk memberikan beasiswa kepada siswa yang berhak untuk diberikan beasiswa miskin
denggan menggunakan tiga kriteria yaitu pemegang KIP, penghasilan orang tua, dan jarak rumah (Hadi &
Gushelmi, 2021).

Pemanfaatan sistem penunjang keputusan sebagai salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dengan cepat, tepat dan mampu menghasilkan berbagai alternatif yang
secara interaktif dalam memilih siswa sesuai kriteria yang diinginkan (Faisal & Permana, 2015). Metode
yang digunakan dalam pengambilan keputusan penerima beasiswa ini menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Metode ini dipilih karena mampu memilih alternatif terbaik dari jumlah alternatif
yang tersedia (Sari & Agustina, 2017). Dalam hal ini alternatif yang di maksud adalah siswa dengan kriteria
yang telah ditentukan. Dari hasil proses yang di implementasikan melalui metode AHP dapat mengurutkan
nilai siswa dari nilai terbesar hingga terkecil. Melalui sistem penunjang keputusan ini diharapkan pihak
sekolah dapat menentukan siswa yang berhak mendapat beasiswa sesuai standar yang ditentukan.

2. METODE PENELITIAN

Pemanfaatan sistem penunjang keputusan sebagai salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dengan cepat, tepat dan konsisten dalam memilih siswa sesuai kriteria
yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan penerima beasiswa ini
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini dipilih karena mampu memilih
alternatif terbaik dari jumlah alternatif yang tersedia. Dalam hal ini alternatif yang di maksud adalah siswa
dengan kriteria yang telah ditentukan. Dari hasil proses yang di implementasikan melaluimetode AHP dapat
mengurutkan nilai siswa dari nilai terbesar hingga terkecil (Frieyadie & Ramadhan, 2018). Melalui sistem
penunjang keputusan ini diharapkan pihak sekolah dapat menentukan siswa yang berhak mendapat
beasiswa sesuai standar yang ditentukan.

Dalam menentukan pemilihan beasiswa dengan menggunakan AHP maka diperlukan kriteria-kriteria
dan alternatif untuk proses perhitungan dengan AHP, analisis datadalam makalah ini membandingkan
kriteria dan alternatif yang bisa menghasilkan sebuah keputusan untuk pemilihan beasiswa dengan
menggunakan metode Analytichal Hierarchy Process (AHP) dengan kriteria antara lain nilai raport,
tanggungan orang tua, kelakuan, kerajinan, kedisiplinan, dan kerapihan.

Dengan hirarki, suatu permasalahan yang kompleks akan dapat diuraikan dalam kelompok-kelompok
yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga masalah akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis (Rachman, 2019).

Tahapan metode Analytichal Hierarchy Process (AHP) adalah sebagai berikut :
Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
Menentukan prioritas elemen.
Sintesis.
Mengukur konsistensi .
Menghitung Consistency Index (Cl).
Menghitung Consistency Ratio (CR).
g. Memeriksa konsistensi hierarki.

Metode pengumpulan data dalam makalah ini hanya menggunakan observasi dan wawancana
terhadap staff Tata Usaha dan Kepala Bag. Kurikulum serta salah satu anggota kelompok yang bekerja di
SMK Era Informatika. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah dari siswa yang memiliki nilai
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tertinggi dari hasil penilaian SMK Era Informatika sebanyak 6 orang yang terpilih. dimana dari setiap kelas
diambil 2 peringkat terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penerapan Model AHP Dalam Menentukan Urutan Prioritas Penerima Beasiswa
Penerapan model Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan urutan prioritas seleksi

penerima beasiswa dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Nilai raport, tanggungan orangtua, kelakuan,kedisiplinan, kerajinan, kerapihan.

2. Penetapan bobot kriteria melalui kuesioner dimana wakil kepala bagian kurikulum sebagai
responden.

3. Penyusunan nilai masing-masing yakni nilai raport, tanggungan orangtua, kelakuan, kedisiplinan,
kerajinan, dan kerapihan menurut variabel operasional yang diturunkan dari kriteria.

4, Perhitungan nilai hirarki prioritas seleksi penerima beasiswa berdasarkan perkalian bobot kriteria
dan masing-masing dari nilai raport, tanggungan orangtua, kedisiplinan, kelakuan, kerajianan,
kerapihan

5. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan utama.

—» NILAI RAPORT

TANGGUNGAN
ORANGTUA

SELEKSI —»  KEDISIPLINAN

PENERIMAAN

DEACICIAIA

—> KELAKUAN

—»  KERAJINAN

—»  KERAPIHAN

Gambar 1. Hubungan Hirarki Kriteria dan Alternatif

Keterangan :

1. Siswal = IKA 4. Siswa4 =Mahdi
2. Siswa 2 = Septian Hadi 5. Siswa5 =Tari

3. Siswa3 = Ananda Nikola 6. Siswa6 = Malikal

3.2. Perhitungan Faktor Hirarki Untuk Semua Kriteria

Analisis preferensi hasil dari penilaian wakil kepala kurikulum menunjukan bahwa kriteria nilai raport
5 kali lebih penting dari kriteria tanggungan orangtua, 2 kali lebih penting dari kriteria kelakuan, 5 kali lebih
penting dari kriteria kerajinan, dan 5 kali lebih penting dari kriteria kerapihan. Kriteria tanggungan orangtua
3 kali lebih penting dari kriteria kerapihan. Kriteria kelakuan 3 kali lebih penting dari kriteria kerajinan, 5 kali
lebih penting dari kriteria kerapihan. Dan kriteria kedisiplinan 3 kali lebih penting dari kriteria kerajinan, 5
kali lebih penting dari kriteria kerapihan. Serta kriterian kerajinan 3 kali lebih penting dari kriteria kerapihan.
Maka matriks perbandingan hasil preferensi diatas adalah:

Tabel 1. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria
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. Nilai Tanggungan L y _

Kriteria Raport Orang Tua Kelakuan Kedisiplinan Kerajinan Kerapihan
Nilai Raport 1 5 2 1/3 4 5
Tanggungan /g 1 1/3 1/5 1/3 3
Orang Tua

Kelakuan 1/2 3 1 1/3 3 5
Kedisiplinan 3 5 3 1 3 5

Kerajinan 1/4 3 1/3 1/3 1 3
Kerapihan 1/5 1/3 1/5 1/5 1/3 1

Tabel 2. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria Yang disederhanakan

Kriteria  Nilai TaOr]r%?]l;?l?;n Kelakuan Kedisiplinan Kerajinan Kerapihan
Raport
Nilai Raport 1 0og 5,000 2,000 0,333 4,000 5,000
Tanggungan ¢ 200 1,000 0,333 0,200 0,333 3,000
Orangtua
Kelakuan 0,500 3,000 1,000 0,333 3,000 5,000
Kedisiplinan 3 000 5,000 3,000 1,000 3,000 5,000
Kerajinan 0,250 3,000 0,333 0,333 1,000 3,000
Kerapihan 0,200 0,333 0,200 0,200 0,333 1,000
Jumlah 5150 17,333 6,867 2,400 11,667 22,000

Dengan unsur-unsur pada tiap kolom dibagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan, akan
diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vektor eigen dihasilkan dari rata-rata bobot relatif untuk
setiap baris. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Kriteria Yang dinormalkan

Kriteria Nilai Raport Tanggungan Kelakuan Kedisiplinan Kerajinan  Kerapihan Veptor eigen
Orangtua (Dinormalkan)

Nilai Raport 0,194 0,288 0,291 0,139 0,343 0,227 0,247
Tanggungan 0,039 0,058 0,049 0,083 0,029 0,136 0,066
Orangtua

Kelakuan 0,097 0,173 0,146 0,139 0,257 0,227 0,173
Kedisiplinan 0,583 0,288 0,437 0,417 0,257 0,227 0,368
Kerajinan 0,049 0,173 0,049 0,139 0,086 0,136 0,105
Kerapihan 0,039 0,019 0,029 0,083 0,029 0,045 0,041

Selanjutnya nilaia eigen maksimum ( maksimum) didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah
kolom dengan vektor eigen. Nilai eigen maksimum yangdiperoleh adalah:

maksimum = (5,150 x 0,247) + (17,333 x 0,066) + (6,867 x 0,173) + (2,400 x 0,368)
+(11,667 x 0,105) + ( 22,000 x 0,041)
=1,272837255 + 1,136313668 + 1,189192043 + 0,883584506 +1,227199386 + 0,896687886 = 6,606
Untuk =6, RI = 1,240 (tabel saaty), maka:
CR= =0,121162949 = 0,097712056 = 0,098 < 0,100
1,240
Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden adalah konsisten.
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Dari hasil perhitungan pada tabel diatas menunjukan bahwa kedisiplinan merupakan kriteria yang paling
penting untuk calon penerima beasiswa dengan bobot 0,368 atau 36,8%. berikutnya adalah nilai raport
dengan nilai bobot 0,247 atau 24,7%. Kriteria kelakuan dengan nilai bobot sebesar 0,173 atau 17,3%.
Kriteria kerajinan dengannilai bobot 0,105 atau 10,5%. Tanggungan orang tua dengan nilai bobot 0,66 atau
6,6%. Dan terakhir adalah kriteria kerapihan dengan nilai bobot 0,041 atau 4,1%.

3.3. Perhitungan Total Rangking/Prioritas Global
A. Faktor Evaluasi Total

Dari seluruh evaluasi yang dilakukan terhadap ke-6 kriteria yakni nilai raport,tanggungan orangtua,
kelakuan, kedisiplinan, kerajinan, dan kerapihan. Selanjutnya dikalikan dengan vektor prioritas. Dengan
demikian dapat diperoleh tabel hubungan antara kriteria dengan alternatif

Tabel 4. Matriks Hubungan antara Kriteria dengan Alternatif

Nilai Raport Taggr]ag:gt%? Kelakuan  Kedisiplinan Kerajinan Kerapihan
Ika 0,390 0,292 0,208 0,148 0,164 0,133
S Hadi 0,186 0,292 0,162 0,138 0,291 0,130
A. Nikola 0,081 0,086 0,052 0,055 0,052 0,052
Mahdi 0,064 0,107 0,104 0,078 0,076 0,101
Tari 0,186 0,180 0,282 0,251 0,201 0,292
Malikal 0,093 0,042 0,191 0,330 0,216 0,292

B. Total Rangking
Untuk mencari total rangking untuk masing-masing seleksi siswa adalah dengan cara mengalikan faktor
evaluasi kriteria masing-masing alternatif dengan vektor prioritas kriteria.

Tabel 5. Total Rangking lka

Faktor Evaluasi Vektor Total
Kriteria Prioritas Rangking
Nilai Raport 0,390 0,247 0,096
Tanggungan Orangtua 0,292 0,066 0,019
Kelakuan 0,208 0,173 0,036
Kedisiplinan 0,148 0,368 0,054
Kerajinan 0,164 0,105 0,017
Kerapihan 0,133 0,041 0,005
Jumlah 1,000 0,229
Tabel 6. Total Rangking Septian Hadi
Faktor Evaluasi Vektor Prioritas Total Rangking
Kriteria
Nilai Raport 0,186 0,247 0,046
Tanggungan Orangtua 0,292 0,066 0,019
Kelakuan 0,162 0,173 0,028
Kedisiplinan 0,138 0,368 0,051
Kerajinan 0,291 0,105 0,031
Kerapihan 0,130 0,041 0,005
Jumlah 1,000 0,180
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Tabel 7. Total Rangking Ananda Nikola
Faktor Evaluasi Vektor Total
Kriteria Prioritas Rangking
Nilai Raport 0,081 0,247 0,020
Tanggungan Orangtua 0,086 0,066 0,006
Kelakuan 0,052 0,173 0,009
Kedisiplinan 0,055 0,368 0,020
Kerajinan 0,052 0,105 0,005
Kerapihan 0,052 0,041 0,002
Jumlah 1,000 0,063
Tabel 8. Total Rangking Mahdi
Faktor Evaluasi Vektor Total
Kriteria Prioritas Rangking
Nilai Raport 0,064 0,247 0,016
Tanggungan Orangtua 0,107 0,066 0,007
Kelakuan 0,104 0,173 0,018
Kedisiplinan 0,078 0,368 0,029
Kerajinan 0,076 0,105 0,008
Kerapihan 0,101 0,041 0,004
Jumlah 1,000 0,082
Tabel 9. Total Rangking Tari
Faktor Evaluasi Vektor Total
Kriteria Prioritas Rangking
Nilai Raport 0,186 0,247 0,046
Tanggungan Orangtua 0,180 0,066 0,012
Kelakuan 0,282 0,173 0,049
Kedisiplinan 0,251 0,368 0,092
Kerajinan 0,201 0,105 0,021
Kerapihan 0,292 0,041 0,012
Jumlah 1,000 0,232

Tabel 10. Total Rangking Malikal

Faktor Evaluasi  Vektor Total

Kriteria Prioritas Rangking
Nilai Raport 0,186 0,247 0,046
Tanggungan Orangtua 0,180 0,066 0,012
Kelakuan 0,282 0,173 0,049
Kedisiplinan 0,251 0,368 0,092
Kerajinan 0,201 0,105 0,021
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Kerapihan 0,292 0,041 0,012
Jumlah 1,000 0,232
Dari perhitungan pada masing-masing tabel diatas diperoleh :
1. lka =0,229 4 Mahdi =0,082
2.S.Hadi =0,180 5 Tari =0,232
3. Nikola  =0,063 6 Malikal =0,215

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa urutan prioritas seleksi penerima beasiswa yang dilakukan di SMK

Era Informatika adalah sebagai berikut :

1. Tari 4. Septian Hadi
2. lka 5.. Mahdi
3.  Malikal 6 Ananda Nikola

3.4. Rancangan User Interface (Prototype)

A Web Page
Q> X} wr )@ )
P
LOGIN
]
&
Gambar IV.2 Halaman Login
A Web Page
OO XQ )
. . -
Penerima Beasiswa AHP @DASHBOARD EDATA KRITERIA EDATA SISWA E»
DATA SISWA
DATA KELAS PRp——— DATA KRITERIA
Nama Kelas N N
Nama Kriteria
IKA
Kelas X 9 == Nilai Raport
Kelas X1 9 SEPTIAN HADI -
==Tonggungan Orang Tua
Kelas XII () ANANDA NIKOLA —
a== Kelakuan
9 MAHDI —
H— Kedisiplinan
9 TARI EE Kerajinan
) MaLIKAL S= Kerapihan

Gambar V.3 Daftar Kriteria dan Alternatif
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e T o 2 [Kelakuan 0.282 0.173
N— ors . E K =disiplinan 0251 1,368
. oo . E K ersjinn 0,201 0,105

K erapihan 0,202 0,041
Ananda Nikola 0,063 6 ——
[Turnlah 1

Gambar V.4 Hasil

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil makalah dan analisis data yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa terdapat 6 kriteria yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam seleksi
penerimaan beasiswa di SMK Era Informatika yakni: kedisiplinan, nilai rapot, kelakuan, kerajinan,
tanggungan orangtua, dan kerapihan. Dapat diketahui bahwa siswa yang berhak menerima beasiswa di
SMK Era Informatika adalah Tari dengan nilai bobot sebesar 0,232 (23,2%) dan ika dengan nilai bobot
sebesar 0,229 (22,9%). Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMK Era Informatika. penulis memberikan
saran-saran yaitu studi penelitian dapat diterapkan pada permasalahan atau kasus lain di SMK Era
Informatika. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan pada atribut kriteria, dan
alternatif. Ataupun dengan menggunakan metode lain. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pendukung
keputusan oleh pihak SMK Era Informatika dalam menentukan siswa penerima beasiswa.
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